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PENDAHULUAN 

1. 1. Latar BeJakang Penentuan Pokok Bahasan 

Secara UlIllllll, semlla orgallisasi akan beropcrasi dalam Iingkungall 

kOIllPCtisi, baik kOlllpetisi tcrscbllt dalalll konteks menentukan pilihan pemasok 

yang berkualitas atallkah dalam konteks pelayanan kepada publik atau konsumen 

dimana jasa organisasi sektor publik tersebllt hams cliberikan. Organisasi sektor 

bisnis dan publik ditujukan untuk memproollksi nilai (value) untllk para 

stakeholder pacta masing-masing IingklUl/:,ran melaIlii pemanfaatan slIJ11bcr claya 

dan kapabilitas. 

Pengllkuran kinerja merupakan salah satu faktor yang alllat penting bagi 

organisasi. Pengukuran lersebul dapal digunakan untllk menilai keberhasilan 

organisasi serta sebagai dasar penyusllllan imbalan dalam organisasi maUpllll 

menunjllkkan kepada masyarakat alas pencapaian tnjuan dari organisasi ilu 

sendiri. Pengllkuran kineIja organisasi dalalll pemerinlahan penting dilakukan 

untuk membelikan bukti kepada masyarakat ballWa kinerja yang dilakukan oIeh 

pemerintah telah berhasiL Salah satu bentuk penguknran kinerja yang telah 

banyak dilakukan adalah melalui metode Balanced Scorecard. 

Dewasa ini, Balanced Scorecard tidak saja digtmakan oleh orgamsasl 

bisnis tetapi juga organisasi sekior publik. Organisasi sekior publik adalah 

organisasi yang menyediakan jasa pada masyarakat dengan tujuan bukan untuk 

mencari profit. Organisasi sektor publik adalah organisasi yang didirikan dengan 
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tujuan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan 

organisasi sektor publik diukur keberhasilanllya melalui efektivitas dan efisiensi 

dalam IllcllIberikan peJayanan kepada Illasyarakat. Untllk itll organisasi sektor 

pllblik hams Illenetapkan indikator-indikator dan target pengukuran kinerja yang 

berorientasi kepada masyarakat. Pengllkuran kinerja pada organisasi pllblik dapat 

meningkatkan pertanggtmgjawaban dan memperbaiki proses penganlbilan 

keputusan. 

Balanced Scorecard adaJah alai III an aJelll en (management toof) yang 

mencrjcmahkan visi, misi dan strategi o[gallis(lsi kc dalalll satu sct pClIgukurall 

killcrja komprehensif unluk menghasilkan rcrangka pengukuran kincrja orb'<lnisasi 

melalui beberapa perspektif: fmansial, customer, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Evaluasi dan pengukurankinerja yang biasanya 

dilakukan dalalll pengendalian manajemen hams dilakukan se{;ara berimbang 

(balanced) lInluk keempat perspcklif lcrscbllt. 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan organisasi plIblik yang berbeda dengan 

orgarusasl bisnis, maka sebelum digunakan ada beberapa perubahan yang 

dilakukan dalam konsep balanced scorecard. Penerapan balanced scorecard 

dalam organisasi pllblik memerlllkan modifikasi tersendiri, dimana dalam 

menerapkan balanced scorecard perspcktif pembelajran dan pcrtumbllhan lcbih 

difokuskan pada perbaikan kinerja karyawan pemerintahan yang bcrtugas untuk 

melayani masyarakat scbagai pelanggan. 

Balanced scorecard melengkapi seperangkat lIkuran kinerja masa dengan 

ukuran pendorong (drivers) kinerja masa depan. Dengan tetap memperhatikan 
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kinerja jangka pendek, yaitu melalui perspektif keuangan, HLllanced scorecard 

dengan jelas menguugkapkau berbagai faktor yang meluadi pendorong 

tercapainya kinelja finansiaI dan kompetitif jangka panjang yang superior. 

1.2. Pokok Bahasan 

Dalam pembahasan makalah ini akan ditinjau secara tcoritis mengenat 

penerapan Balanced Scorecard sebagai suaW alat pengukuran kinelja pad a 

organisasi sekror publik. 

1.3. Tujuan Pembahasan 

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengetalmi penerapan Balanced 

Scorecard sebagai suatu metode penguJ...'lran kinerja organisasi sektor publik. 


